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ABSTRAK

Daerah resapan air adalah salah satu faktor penting dalam siklus hidrologi dan hidrogeologi
yang memerlukan penelaahan lebih detail untuk keperluan manajemen sumber daya air.
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui faktor yang paling berpengaruh dari berbagai
aspek seperti morfometri yaitu lineaments dan drainage frequency density. Faktor internal lain
yang ditelaah adalah karakter litologi, dominasi karst serta tata guna lahan. Daerah Lengkiti
dan sekitarnya dipilih sebagai lokasi kajian karena memiliki litologi karst yang dominan dan
akan merupakan area penambangan batugamping di masa mendatang. Integrasi peta dilakukan
dengan menggunakan Geographical Information System (GIS) dengan menambahkan faktor
eksogen seperti peta topografi dan geologi untuk kemudian dilakukan pembobotan dengan
Analytical Hierarchy Process (AHP). Hasilnya telah meningkatkan akurasi analisa kualitatif
dalam menentukan daerah potensial resapan.

Kata kunci : morfometri, perubahan iklim, database hidrogeologi

ABSTRACT

Daerah resapan air adalah satu satu faktor penting dalam siklus hidrologi dan hidrogeologi yang
memerlukan penelahaan lebih detail untuk keperluan manajemen sumber daya air. Penelitian
ini dimaksudkan untuk mengetahui faktor yang paling berpengaruh dari berbagai aspek seperti
morfometri yaitu lineaments dan drainage frequency density. Faktor internal lain yang ditelaah
adalah karakter litologi, dominasi karst serta tata guna lahan. Daerah Lengkiti dan sekitarnya
dipilih sebagai lokasi kajian karena memiliki litologi karst yang dominan dan akan merupakan
area penambangan batugamping di masa mendatang. Integrasi peta dilakukan dengan
menggunakan Geographical Information System (GIS) dengan menambahkan faktor eksogen
seperti peta topografi dan geologi untuk kemudian dilakukan pembobotan dengan Analytical
Hierarchy Process (AHP). Hasilnya telah meningkatkan akurasi analisa kualitatif dalam
menentukan daerah potensial resapan.

Kata kunci : morfometri, perubahan iklim, database hidrogeologi
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1. Pendahuluan

Morfometri dapat diartikan sebagai studi
yang menunjukkan variasi atau perubahan
geometri dari suatu objek, meliputi panjang,

luas, hingga ketebalan. Penerapannya
dalam studi hidrogeologi dapat dikaitkan
dalam mengetahui geometri daerah aliran
sungai dan aliran airtanah. Morfometri
daerah aliran sungai adalah istilah yang
digunakan untuk menyatakan keadaan
jaringan alur sungai secara kuantitatif
dengan melakukan analisa aliran sungai.
Jaringan air sungai diawali dari proses
resapan air atau infiltrasi air hujan, daerah
resapan air merupakan wilayah masuknya
air menuju zona jenuh air sehingga
membentuk aliran air tanah atau menuju
daerah yang lebih rendah membentuk aliran
sungai. Faktor yang mempengaruhi besar
laju infiltrasi berupa bentuk penutup lahan,
kelerengan, jenis tanah dan litologi batuan.
Daerah resapan air berfungsi untuk
mencegah hidrometeorologi,
menyimpan cadangan air tanah, dan
mencegah proses erosi secara cepat.
Penelitian dilakukan pada daerah Ogan
Kemering Ulu di kecamatan Semidang Aji,
sub DAS Ogan disekitar aliran sungai
lengkiti. Perubahan nilai infiltrasi dapat
mempengaruhi beberapa desa baik secara

bencana

langsung atau tidak langsung, daerah yang
terdampak lansung berupa menurunan
muka air tanah dan meningkatnya potensi
banjir, desa yang terdampak seperti Desa
Surau, Desa Pengandonan, Desa Ujanmas,
dan Desa Padang Bindu. Sedangkan untuk
daerah yang berdampak ringan
menyebabkan kualitas air sungai menurun,
potensi kekeringan meningkat.

Sungai Lengkiti melewati beberapa
formasi batuan yang memiliki porositas
yang berbeda meliputi Formasi Kikim,
Formasi Talangakar, Formasi Gumali,

Formasi Baturaja, Formasi Muaraenim,
Formasi Airbenakat dan Formasi Kuarter
vulkanik, Formasi Kasai, Formasi Kuarter
Aluvial.
2. Metode Penelitian

Metode  yang  digunakan  dalam
penelitian dengan pendekatan sistem
informasi geografis yang meliputi metode
Karnel Density, IDW dan AHP.
2.1 Inverse Distance Weight (IDW)

Interpolasi Inverse Distance Weighting
(IDW) bersifat matematis (deterministik)
dengan asumsi nilai yang lebih dekat lebih
terkait daripada nilai lebih lanjut dengan
fungsinya. Meskipun bagus jika data padat
dan berjarak merata, namun metode IDW
dapat digunakan walaupun jarak antar titik
tidak beraturan. Konsep dalam Interpolasi
yaitu memperkirakan nilai yang tidak
diketahui. Antara beberapa nilai dengan
jarak tertentu sehingga semakin dekat
dengan titik suatu maka nilainya akan
semakin mendekati nilai pada titik tersebut.
2.2 Kernel Density

Kernel density adalah rumus statistik
tanpa parameter yang digunakan untuk
mengestimasi  kepadatan yang dapat
diaplikasikan pada ArcGIS 10.3. Dalam
konteks spasial, kernel density banyak
digunakan  untuk menganalisa  pola
persebaran kepadatan dalam suatu area,
salah satunya adalah kepadatan Linement.
Fungsi matematika dalam perhitungan
kernel density pada prinsipnya bertujuan
mengestimasi persebaran intensitas suatu
titik dalam bidang dengan radius tertentu.
2.3 Analytic Hierarchy Process

Metode Analytic Hierarchy Process
(AHP) merupakan metode pembobotan
dengan perbandingan berpasangan atau
biasa. Bobot parameter ditentukan dengan
cara normalisasi vektor eigen, yang
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diasosiasikan = dengan  nilai  Eigen
maksimum pada suatu nilai matriks rasio.
Skala yang digunakan adalah skala satu
sampai sembilan. Pada perhitungan untuk

memperoleh bobot kriteria-kriteria yaitu
dengan cara menjumlahkan hasil dari
perhitungan matriks ternormalisasi.
Kemudian hasil tersebut dibagi dengan
jumlah  kriteria yang ada Setelah
mendapatkan nilai bobot, perkalian tiap
nilai perbandingan kriteria dengan bobot
dilakukan untuk memperoleh nilai total dari
kriteria.

Lineament: 3 major = 3(1) = 3 points
Drainage: 2 major + 1 minor =2(1) +
1(0,5) = 2,5 points

Lithology: 4 major = 4 (1) = 4 points
Karst: 2 major + 1 minor =2(1) + 1(0,5) =
2,5 points

Land cover/land use: 1 major + 3 minor =
1(1) + 3(0,5) = 2,5 points
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Gambar 1. Diagram Pembobotan Parameter
Hasil perkalian tiap nilai perbandingan
dengan bobot dijumlahkan. Setelah selesai
melakukan  penjumlahan,  pembagian
dengan bobot dilakukan guna mendapatkan
nilai Amax.
3. Data
Data yang digunakan meliputi Peta
Geologi Lembar Baturaja, Demnas, dan
data RBI. Data dapat diakses secara online
pada laman website Badan Informasi
Geospatial Pengolahan peta dilakukan

dengan  sistem informasi  geografis
mengunakan software ArcGis 10.3. Peta
geologi digunakan untuk mengetahui jenis
porositas batuan, demnas digunakan untuk
menganalisis kelerengan dan morfologi
yang mempengaruhi sistem daerah aliran
sungai, serta data RBI digunakan untuk
mengetahui jenis penutup lahan, pola aliran,
dan  administrasi  pemerintah.  Data
diklasifikasi  berdasarkan pengaruhnya
dalam infiltrasi, peta geologi menjadi
sumber data litologi, semakin halus ukuran
butir maka semakin kecil nilai infiltrasi
kecuali pada litologi batuan karbonan yang
cenderung larut dalam oleh air. Data dem
menunjukkan hubungan pungungan bukit
dan lembah yang menampilkan refleksi
gelap sebagai linement density. Semakin
bergelombang permukaan maka densitas
kelurusan akan semakin tinggi, dan
sebaliknya semakin homogen bentuk
permukaan nilai densitas akan semakin
kecil.
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4. Hasil dan Pembahasan

Peta drainage density menunjukkan area
penelitian cenderung pada kelas sedang dan
rendah, hal ini dipengaruhi oleh kondisi
dimana frekuensi air masuk kedalam
permukaan cukup tinggi sehingga aliran
diatas permukaan menjadi berkurang, atau
pengaruh dari kelerengan dari suatu lahan,
pada daerah yang datar air cenderung
terakumulasi dalam satu sungai utama,
sedangkan pada daerah yang memiliki nilai
lereng yang variatif air menyebar
membentuk sungai-sungai dengan dimensi
yang lebih kecil.

Daerah  perbukitan memiliki nilai
linement density yang lebih besar hal ini
karena variasi gelombang pada permukaan
menjadi dasar untuk mengetahui arah dan
panjang linement. Daerah yang landai
cenderung memiliki bentuk permukaan
yang homogen sehingga tidak membentuk
linement sebagai kontrol area tangkapan air.
Area penelitian memiliki kondisi morfologi
perbukitan dan dataran, menyebabkan
persebaran data kelurusan cenderung
terfokus di daerah perbukitan.
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Formasi Baturaja menjadi area infiltrasi

yang tinggi diakibatkan keberadaan litologi
batuan gamping yang akan larut ketika
kontak dengan air, porositas sangat tinggi
berupa batupasir kuarsa dan
konglomeratan, breksi gunungapi, tuf yang
meliputi Formasi Talangakar dan Formasi
Kikim. Porositas tinggi material dari
endapan piroklastik berupa konglomerat,
batupasir kuarsa, batuapung, dan tuf yang
meliputi Formasi Kasai. Porositas sedang
material lepas berupa bongkah, kerikil,
pasir, lanau, setempat berupa lumpur dan
lempung. batugamping terumbu, kalkarenit,
dan batuserpih gampingan juga setempat
menjadi penyusun dari kelompok porositas
ini meliputi Formasi Kuarter Aluvial,
Formasi Gumai, dan Formasi Baturaja.
Porositas rendah litologi batulempung,
batulanau, batupasir tufan, dan setempat
dijumpai  batubara  yaitu = Formasi
Muaraenim. Porositas sangat rendah
litologi batulempung, sisipan batulempung
tufan napal, batupasir, batuserpih, hingga
andesit dan basalt diantaranya Formasi
Airbenakat dan Formasi Kuarter vulkanik.

Klasifikasi  penutup lahan dibagi
berdasarkan lima klasifikasi yang meliputi
Sangat Tinggi (Semak Belukar). Tinggi
(Hutan Lahan Kering Sekunder, Hutan
Tanaman Industri) Sedang (Savana,
Pertanian Lahan Kering Bercapur Semak).
Rendah  (Sawah, Pertanian  Lahan
Kering) dan Sangat Rendah (Permukiman,
Pertambangan, Tanah Terbuka). Secara
umum pada area penelitian termasuk dalam
kelas sedang dan tinggi.

Hasil  overlay  setiap  parameter
menunjukkan laju infiltrasi pada area
penelitian dibagi menjadi 5 kelas (Gambar
10) dimana pada daerah IUP pertambangan
yang berada di lokasi memiliki nilai potensi
infiltrasi yang tinggi, hal ini dipengaruhi

oleh kondisi geologi berupa litologi batuan
gamping pada Formasi Baturaja yang
memiliki pengaruh yang besar dalam
menentukan nilai infiltrasi. Daerah yang
memiliki nilai infiltrasi rendah cenderung
berada pada bagian utara yang dikontrol
oleh litologi batuan beku dan frekuensi
linement yang rendah atau non-indicated.
Rencana pembukaan pertambangan batu
gamping akan berpengaruh besar terhadap
nilai infiltrasi pada daerah sekitar berupa
penurunan muka air tanah, hal ini terjadi
karena proses peresapan air akan lebih
lambat dan air cenderung mengalir diatas
permukaan untuk mencari area yang lebih
stabil atas ke tempat yang lebih rendah.
Selain infiltrasi dalam menentukan muka
air tanah maka debit curah hujan menjadi
faktor lainnya, perlu dilakukan
perbandingan antara periode curah hujan
maksimal dan curah hujan minimal
sehingga didapatkan batas muka air tanah
Tingkat
deskriptif utama diplot, mulai dari yang
sangat tinggi hingga sangat rendah,
sehingga termasuk tingkat yang terkadang
saling terkait, seperti, Tinggi-sedang, di
samping tingkat non-indikatif. menilai efek
dari masing-masing faktor saja pada RP
tidak memberikan gambaran komplementer

maksimum dan minimum.

yang diperlukan. Integrasi semua faktor
bersama diperlukan untuk mendapatkan
peta RP. Karena faktor-faktor ini tidak
memiliki tingkat pengaruh yang sama pada
RP, pendekatan pembobotan diikuti untuk
menggabungkan ini secara interaktif. Jelas,
faktor-faktor yang berbeda seperti yang
dibahas di bagian sebelumnya memiliki
bobot yang berbeda.
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Gambar 9. Peta Infiltrasi Berdasarkan Litologi Gambar 10. Peta Infiltrasi Daerah Penelitian

batugamping nilai infiltrasi termasuk dalam

5. Kesimpulan kelas yang tinggi, daerah perbukitan

Daerah aliran Sungai Lengkiti memiliki memiliki nilai densitas /inement yang tinggi
variasi  nilai  infiltrasi, pada IUP
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namun tersusun atas litologi yang tidak
cepat menyerap air, sedangkan pada daerah

dataran yang miliki densitas /inement yang
kecil memiliki batuan sedimen sebagai
dengan porositas sedang sehingga dapat
menyerap air lebih cepat dibanding batuan
vulkanik. Dengan kondisi yang berlawanan
ini parameter densitas sungai, potensi karst,
dan penutup lahan berpengaruh penting
dalam proses pembobotan.  Aplikasi
pengindraan jauh terbukti menjadi cara
yang efektif untuk mempelajari langkah-
langkah hidrologi tersebut. Ini dapat
mencakup area relativitas besar dalam
waktu  singkat  penilaian. = Melalui
pengindraan jarak jauh, RP tidak dapat
secara langsung di estimasi, tetapi
bergantung pada pendefinisian faktor-
faktor yang memengaruhi, oleh karena itu
peta tematik yang penting harus dihasilkan.
Integrasi pengindraan jauh dengan sektor
relatif Sistem Informasi Geografis GIS
memenuhi ruang lingkup  kebutuhan
hidrologi ini.
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